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1.1 LATAR BELAKANG

Sejak dilahirkan dan mengenal peradapan, manusia selalu berusaha untuk meningkatkan taraf
hidupnya dengan berusaha untuk meningkatkan kualitas hidupnya Semuanya semata hanya
karena manusta mengmginkan “kenyamanan” dalam hidupnya Dart simt mulailah berbagai
macam hal diciptakan manusia dalam setiap penemuannya, seperti telepon, kendaraaan
bermontor, pesawat, mesin — mesin dan lain sebagainya Semuanya diciptakan untuk
mempermudah hidup sehingga manusia memperoleh kenyamanan Manusia sendin dalam
hidupnya tidak pemah bisa lepas dalg 1'\ eterkaitannya dengan hingkungan  Menurut
Surava (2005), hngkungan merupa n{bin uk vagas: dalam kehidupan manusia vang

Kabupaten Pekalongan mérupakag s ~ .I\ ) Tengah vang terletak di

jalur Pantura dengan Ka) ata Ba sat Statistik tahun 2006

kecamatan vyang dibag: lag '-"Sc;_;_u ah 270 des lurahan Secara geografis
Kabupaten Pekalongan membentang anu':raf 1097- T ur Timur dan antara 6° - 7°23'
Lintang Selatan Sungai - sungai I ¢ m ", ipatéirPekalongan adalah Kah Srag: dan

Kali Sengkarang

Pekalongan telah lama dikenal sebagai kota barik, dan salah satu pusat produksi batk berada di
Kecamatan Buaran dan Wiradesa Produksi bauk, baik bauk tuls atau batik cap dan prninting
amat mewarnai kegiatan ekonomi masyarakat Kota Pekalongan Data mengenai Home Industry

Batik di Pekalongan dapat dilihat di Tabel 1 | benkut



Tabel 1 1 Data Home Industry Batk di Pekalongan
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eg.l onesia tercinta. Produks:

batikpun semakin menin 4 w ) Hlull berbigara dan diperhitungkan
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pasar akan batk yang meningkat ‘@ am {para e tak mungkmin lagi 100%
menggunakan pewarna alamwdan lebil ak be ' 1 sintetis vang lebth murah
dengan hasil vang tak kalah bagus 1 Dan aktivitas i, Pemerintah
Pekalongan beberapa kali menge : T el emaran sungar akibat adanya aktivitas
pembuangan limbah cair industn batik yang langsung tanpa pengolahan karena IPAL komunal
(Instalasi Pengolahan Air Limbah) vang disediakan tak lagi mampu menampung air imbah

tersebut

Kerajinan batik merupakan salah satu sektor industri kreatif yang berpotensi dalam memberikan
kontribusi dan solusi pada persoalan-persoalan sosial dan ekonomi bangsa Industri ini banyak
terdapat di berbagai kota dan kabupaten di Pulau Jawa, d1 antaranya adalah Pekalongan dan Solo
di Jawa Tengah Pada umumnvya sentra industri batik terdin dan industri-industn berskala kecil

dan menengah, akan tetapi, ada juga industn berskala besar Permasalahannya, dengan
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menjamurnya industri batik rumahan (home industry), maka masalah limbah menjadi sesuatu
vang serus untuk di pikirkan karena berhubungan dengan lingkungan dimana manusia hidup dan
tinggal bersama lingkungannya Meski sudah berusaha melakukan penanganan limbah, namun
sampai sekarang Pemenntah Pekalongan masih kewalahan dalam menangani masalah itu. Pelaku
industri batik rumahan membuang limbah langsung ke sungar sehingga sungai menjadi kotor
Oleh Sianita & Nurchayati (2006) bahwa, air yang bersih tdak dwkur dan tingkat
kemurniannya, tetapr dibandingkan dengan keadaan normalnya Jika air vang dimaksud telah
mengalami penyimpangan dan keadaan normalnya maka air tersebut dikatakan telah mengalami

pencemaran

Kondisi tersebut diatas terjadi di Pekalongan, karena banyaknya pengusaha industn, terutama

sebenarmya Pemenntah Pekalo acla : 'H ey :mbuangan limbah cair industn
bauk dengan membangun . (IPAL) di daerah Jenggot
Namun karena banyak v antagtk . D: .raklymya IPAL tersebut tak lag:
mampu menampung semia ; v befg 1 sekitar tempat 1tu (Suara
Merdeka, 2009) Dampa .
rusaknva ekosistem, gan sl ; ahi s ¢ dan rusaknya udara serta
rusaknya kualitas estetika R

dapat merusak ekosistem al

Di tahun benkutnya, 2010, masih'g - \_ ysaima vaitu Suara Merdeka, bahwa
limbah cair vang diproduksi oleh strmfatk-s va-tclah melebihi kapasitas Instalas)
Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal yang ada sehingga sebagian hmbah cair tersebut
dibuang langsung ke sungar kapasitas IPAL di Kelurahan Jenggot hanya 400 meterkubik
perhari Sedangkan, hmbah cair yang diproduksi 48 umt industri kecil di Kelurahan Jenggot
mencapai 2 000 meter kubik setiap hari Sementara itu, di Kelurahan Kauman, 28 umit industn
kecil memproduksi limbah cair sebanyak 200 meter kubik Sedangkan, kapasitas IPAL hanya

130 meter kubik perhan

Dua tahun sebelumnya juga telah dilaporkan bahwa Kapasitas Instalasi Pengolahan Air Limbah

(IPAL) vyang dimiliki oleh Pekalongan hingga kini belum mampu mengatasi pencemaran
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limbah industn bauk  Tidak mengherankan jika masih banyak limbah yang dibuang secara
langsung ke sungai tanpa melalui proses pengolahan Sehingga tidak mengherankan jika sungai
disana tercemar cukup parah dengan warna hitam pekat obat batik yang mengandung bahan

kimia (Wawasan, 2008)

Masalah imbah cair industn batik ternyata menjadi permasalahan utama di Pekalongan Dalam
kurun waktu tiga tahun berturut turut, dilaporkan oleh media massa diatas, jika masalah limbah
cair industn batik menjadi sorotan utama vang tak kunjung usar Air sungai yvang dialin oleh
limbah tersebut juga merupakan sungai vang aimya dimanfaatkan oleh PDAM untuk diolah
kembali supaya bisa digunakan lagi oleh masyarakat Pekalongan, mengingat kebutuhan air yang

makin memingkat. Oleh Mahida (1992), dijelaskapjika di negara — negara vang memiliki sumber

air terbatas dan tdak tersebar secara mesata aneakanair menjadi semakin rumit Dengan

hingga menjadi  bisa manusia Dengan
nva ke aliran sungai,

1tuk diolah kembali

membengkaknya industn

maka menyebabkan sungai

Banyaknya industri batik rumiahan vane bermunculan sehin -: h@isilkan imbah cair yang
dibuang secara langsung ke s menimbulkan masalah bag)
lingkungan Keadaan i penggunaan  sistem instalas
pengolahan hmbah di Pekalongan peenar adopst teknologi sistem
pengolahan lmbah perlu dilakukan untuk mengidenufikasi faktor yang menghambat tingkat
perkembangan penggunaan sistem instalasi pengolahan limbah di Kecamatan Tirto, Kecamatan

Wonopringgo dan Kecamatan Wiradesa Pekalongan

Tupuan dan penelitian i1 adalah untuk menganalisa sejauh mana keberhasilan adops: teknologi
untuk pengolahan hmbah cair industn batik berdasarkan persepsi pelaku usaha industri kecil
batuk di Pekalongan dan stakeholder terkait Hasil peneliian diharapkan dapat membantu
memberikan solusi bagi masalah lingkungan vang ditimbulkan oleh adanva aktivitas industn

kecil batik di Pekalongan



1.2 TINJAUAN PUSTAKA

Penggunaan kamn bauk di Jawa, dimula semenjak jaman kerajaan Bauk dengan cin dan montf
tertentu di Jawa Tengah menunjukkan identitas kota tersebut Sebut saja Pekalongan, Solo dan
Jogjakarta  Meskipun sekarang mular dimunculkan motf — motif batk tertentu dan berbaga
daerah di Jawa Tengah seperti Batang, Kebumen. Kudus. Rembang dan Salatuga Saroni (2008),
men)jelaskan jika kain batuk merupakan kain khusus vang hanya boleh digunakan oleh kerabat
keraton. Namun kebutuhan akan kain batik oleh keluarga keraton makin meningkat sehingga
tidak mungkin mengandalkan kain batuk buatan putrt keraton Akhimya munculah pembatik
pembatk diluar keraton yang hingga saat in berkembang dan bahkan menjamur menjadi industrl

batik rumahan Cini khas dan batik Pekalongan adalah warnanya yang makin cerah dengan monf

bunga, daun, tanaman vang § ule '_ e di paduban \da p teometn seperti gans,

wenurut Asikin (2008)

penghilangan hlin, dan finishing mencakup dan penjemuran akhir seperti yang di

gambarkan pada diagram pembuatan batik dibawah
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Astkin (2008)

Penggunaan air dilakukan pada_préses pewarnaa an fimshing Zat pewarna
vang cocok untuk batik mier 1dala 1\ pu diaplikasikan dalam
serat alami Pada jaman 9 '

sekarang untuk milar vang ; . yanvak ¢ d a sintetis atau pewarna

Perubahan atau perkembangan kuahtas lingkungan hidup dapat terjadi dengan campur tangan
manusia melalui kegiatan pembangunan. Umumnya di negara negara yang sedang
berkembang, pengendalian dampak hngkungan senng tdak dilakukan oleh pemrakarsa atau
pelaku pembangunan dan lebih senng beronentasi pada keuntungan ekonomi Salah satunya
adalah kerusakan lingkungan melalui kegiatan industri dimana kegiatan i menghasilkan produk
sampingan berupa limbah Limbah yang dihasilkan berupa limbah cair, gas, dan padat Pada
industri batik, hmbah cair paling banyak dihasilkan dan tanpa pengolahan vang tepat dapat

menyebabkan pencemaran air Pencemaran air adalah masuknya bahan yang tndak dunginkan ke
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dalam air oleh kegiatan manusia maupun secara alami yang mengakibatkan turunnya kuahitas air

tersebut sehingga tidak dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya (Manik, 2009)

Pembuangan hmbah secara langsung di permuakaan sungai, tak hanya akan berdampak pada
kondisi lmgkungan 1t sendin, namun Juga bisa berdampak pada lingkungan sosial
masyarakatnya Soetomo (2010), mengungkapan masalah vang berkaitan dengan pencemaran
dan kelestanan lhingkungan hidup dalam jangka pendek akan membawa pengaruh pada
kendahan, kerapian, kebersihan, dan terutama pada kesehatan masyarakat, sedangkan dalam
jangka panjang akan berpengaruh terhadap kelangsungan proses pembangunan berkelanjutan
Sehubungan dengan sumber masalah pencemaran dan kelestanan hingkungan, Eitzen dalam

Soetomo (2001), menjelaskan nka ada 2 hal pokok yang mempengaruhinya vaitu
I Faktor Kultural | meliputi pandanwas Iam. sikap terhadap teknolog),
perkembangan peradapan mafifeia. paham rilatena){sm dadwdinviduahisme
1- -

Faktor Struktural mely

N

sosial
Dan di Indonesia masalall h, kualitas dan lokas:
penduduk, teknologi vang d sumber alam
saat im diarahkan pada

industri Dimana

bermanfaat bagi masyarakat, industrial bulkan limbah beracun yang

..‘~ LH ail
apabila dibuang dalam media lingkungan hidup dapat mengancam hingkungan, kesehatan dan
kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lain  Keadaan masyarakat vang rapuh
secara sosial-ekonomi dan minimnya pengetahuan mengenar hukum dan Iingkungan dapat

memperburuk kondisi lingkungan



Limbah cair sendin menurut PP No 82/2001 merupakan sisa suatu usaha dan atau kegiatan
vang berwujud cair yang berasal dan berbagar kegiatan misalnya industn, permukiman, rumah
sakit, kegiatan pertaman dll. Sedangkan menurut UU No 20 Tahun 2008, kriteria usaha kecil
adalah mempunyar kekayaan bersih antara SO hingga 500 juta tidak termasuk tanah dan
bangunan usaha dan hasil penjualan tahunan minimal 300 juta dan tidak lebih dan 2.5 miliyar

rupiah

Limbah cair berasal dan proses pencelupan wama dimana zat warna tersebut merupakan
gabungan dan senyawa organik ndak jenuh, kromofor dan auksokrom sebagai pengakuf kerja
kromofor dan pengikat antara pewarna dengan serat kain Kandungan limbah vang dihasilkan

dan proses pewamnaan tergantung pada pewarng, vang digunakan misalnya zat wama indigo

memanfaatkan teknologi Instalas ) Namun di Pekalongan ndak
butuhkan konsep dengan pola
pemikiran yang memperhatikan dan mementingkan dinamisme antara teknologi  dengan
persyaratan yang berkaitan Persyaratan tersebut antara lain adalah kondisi sosial — ekonomi.
kebudayaan, SDM, infrastruktur vang tersedia, ikhim, dll. Menurut Luminto (2009), persyaratan
yang lebih case specific untuk IPAL adalah ketersediaan tanah, kondisi lingkungan sekitamya,

ketersediaan histnk dan ketersediaan investas:



D1 Indonesia misalnya, Luminto (2009). menyatakan jika knitena untuk penerapan teknolog
Instalasi Pengolahan Air Limbah atau IPAL meliputi

* Biaya untuk bangunan IPAL 1tu sendin

¢ Sistem pengoperasian dan perawatan vang mudah dan murah

* Hemat hstnk dan ndak menghasilkan banyak lumpur

Teknologi lingkungan kebanyakan diterapkan oleh beberapa perusahaan karena adanva tekanan
atau peraturan dan pemernntah, bukan kesadaran murmi (Abidin ¢r al. 2010)  Pada industni
skala kecil, kapasitas himbah yang sedikit  dan skala industr vang kecil im menjadi alasan yang

paling umum untk udak menjalankan peraturan pemenntah selain udak adanva peralatan

Faktor vang menentukan addps kr = 4 u | néikat kedlamian teknologi yang
n digunakan meliputi
relative advantage (sejauh marta S 0g1 “daps afifaat). companbihiny atau
kesesuaian (apakah inovasi tersebi adopter),  complexiry atau
kerumutan, rmalability atau ketercobadn (sejau et asi dapat di up dalam skala kecil) dan
obscrvabiliy atau kemudahan dalam pengoperasian teknologi vang akam diadopsi  Faktor
ekstenal meliputi munificence yang mengacu pada dava dukung hngkungan vang dibutuhkan
oleh perusahaan dan dynamism mengacu pada tingkat ketidakstabilan dan / atau turbulensi vang
menjadi cin khas dilingkungan perusahaan  Faktor intemal vang mempengaruhi laju difus
teknologi antara lain pengalaman adopsi masa lalu, komitmen pemasok dan manfaat vang
dirasakan (Rothenberg & Zyghidopoulus, 2003) Faktor penentu adopsi teknologi, lebih jelas

dapat digambarkan pada diagram dibawah 1mi
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1
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(chonomai)

pemerintah

masvarakal

i |

pengetahuan
mengenal
limbah

pengetahuan
mengena
lingkungan

Gambar 122 Faktor Penentu dalgm ™ dopsi Teknolog;

Mizar er al, (2008), juga nwnmmk.m Jika mkmr Lubuhas!l.m adopsh (penerapan) teknologi dan
indikatomya dipengaruhi oleh. faltor Icklm I 1kt ek(munn fukmr soptal. faktor lingkungan dan
faktor kelembagaan Sedafihar kesuksesan *.selmgl{g pencusahd, dalam mengadopsi teknologi
dipengaruhi oleh pengetahuah| mengena lui_ctml(‘il’n tersebuit, pcnéalamun (Jam terbang) dalam
menjalankan usaha, investa§y sebagda asséi_: 'hlug__l_u_k;.pi‘la.tl. kemudahan) mengakses informasi
mengenal teknologr vang akan, diterapkan. Penelifian BEllan (2002), mentinjukkan bahwa faktor
penvebab kegagalan adops: tekholog lmk ut tltnmn QD\I prisiatah ofganisasi, anggaran, dan
dukungan berbagai pthak D1 Pe LaIDnu.m wntm u;.du kcul batik memp tkan sebuah komunitas
bismis, dimana dalam suatu komunitas\keputusan betsama menjadi sesuatu vang penting dalam

mengadopsi sebuah teknolog: vang akin digunharsecaiiakomunal

Menurut Surry (1997) ketika suatu teknologi akan diadopsi maka pengadopsi akan mempelajan

teknologi  tersebut,  vakin  dengan manfaatnya, memutuskan  untuk mengadopsi,
mengimplementas: dan memastikan akan ditenma atau tidak teknologi tersebut Dalam suatu
komunitas, kesuksesan pembuatan untuk mengadopsi teknologi bergantung pada keberadaan
social capial antar anggotanya Tahapan proses ketika adopsi teknologi tersebut diterima vaitu
vakin dengan manfaat teknologi tersebut. memutuskan untuk mengadopsi teknologi tersebut,
mengimplementasikan teknologi tersebut, memastikan apakah akan menolak atau menernma

teknologi tersebut
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Konstribusi teknologi baru untuk pertumbuhan ekonomi hanya bisa diwujudkan apabila
teknolog: tersebut menyebar secara luas dan digunakan Difusi teknologi biasanya muncul secara
kontinyu dan lambat, meskipun pada akhirnya akan menentukan laju pertumbuhan ekonomi dan
produktivitas dengan perimbangan manfaat dan mengadopsi teknolog tersebut, informasi yang
didapat mengenar adopsi teknologi, dan biaya yang dibutuhkan untuk mengadopsi teknologi
Penerapan teknologi sering dianggap mahal karena alasan financial dalam pengadaan barang
(perangkat teknologi), pelatthan terhadap karvawan dan juga operasional (Hall & Khan, 2003)
Struktur  pasar  dan ukuran perusahaan serta peraturan pemenntah sangat
mempengaruhi adaptasi dan pengaplikasian sebuah teknologi Semakin besar ukuran
perusahaan  dan  semakin  luas pasar maka perusahaan tersebut akan makin

mudah dalam menadops: teknologi mengingat finansial vang di dapat, dan didukung oleh

peraturan pemenntah yang memilik kekuat; wnigrhadap penggunaan teknologi di

Difusi sendin di defimsikan.sébagar proses : s1 dapal'dadops: dan membenkan
keuntungan bag) anggota ‘dan Kor Y [ '_ Nor~utahi: yang mempengaruhi

proses difusi adalah inov endin’b nia 5) te ovasi dikomunikasikan,
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